BABI1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehodiron pakin pertzshanan Adstralia, Inggris dan Amerika Serikat
(AUKUS) di wilayah “Indo-Pasifik memicu kekhawatiran di kawasan dan
sekitarnya, Khusitsnys di Asid Tenggara, AUKUS ying dibentuk atas dasar
penyeimbang kekustan dalam keamanan i wilayah Indo-Pasifik maloh seakan-
akan mampu memicu hilangnya kompleksitas tersendiri bagi kawasan Asia
m AUKUS Tﬂmﬂkﬂ.ﬂ bentuk uhunﬂ-m]mng dibentuk atas
dasar kepentingan bagi negara-negara didalamnyn dalam kendisi bersekutu untuk
meneapdi tujuan tertentu yang menguntungkan. Menurut Waltz ﬂgﬂ} aliansi
pertahanan merupakan tindakan protektif suaty negara yang dilakukan -ﬂu@au
meM.,ﬂim.sl karena achu].ra faktor ancaman. Sesuatu yang buﬁizﬁ-mnatan

ﬁﬁlm’m:nutﬂh mencegah kekuatan vang datang d.qi MHﬂdn'u}! J‘.LI'I{US
n'ﬂth.km sehuah aliansi yang penuh dengan hﬂﬂrﬂ'&qﬂ dalam merespon
tindakannya di kawasan Indo-Pasifik yang berpengaruh hj negars-negara di
Asia Tenggara.

"Hal ini dipengaruhi karena kondisi geografis antara Indo-Pasifik dan

kawasan Asia Tenggura yang berdekatan Iaum thn@:n beberapa negara Asia

Tenggara seperti Indonesia mmqm Sebagian negara-negara Indo-Pasifik
jugn berada di kawasan Asia Tenggara. Tak hanya itw. interaksi antar negara yang

terjadi didulamnya melibatkon kepentingan negara-negara lain didalamnya yang
seringkali menyebabkan konflik terutama apabila kepentingan tersebut tidak
berjalan dengan baik dan saling berbenturan, sehingga meningkatkan persaingan
antar negara di kawasan. Persaingan ini menyebabkan adanya kecenderungan bagi
negarn-negara tersebut di dalam kawasan untuk membentuk relasi dengan negara-
megara lain. Kawssan geopolitik juga menggambarkan adanya kompleksitas



kawasan yang memiliki nilai strategis akan interaksi yang kompleks dan rentan
terhadap konflik antar megarn termasuk negarz-negara besar. Hal ini berarti
bahwa, interaksi yang terjadi mampu mempengaruhi kondisi keamanan di
kawasan tersebut. Sejak kehadirm AUKUS diumumkan. pada 15 September
2021, aliansi ini menimbulkan perdebatan dan menimbulkan konsekuwensi tidak
hanya bagi kawasan melainkan bagi nmegara anggota itu sendiri. Kehadiran
AUKUS di kawasan Asia Tenggara sesknn-skan menyambut persaingan terbuka
antara negara-negar ﬁhﬁm&nmnﬁimhw&nn kekhawatiran terhadap
stabilitas di I;m Asm]'&w.

__ sebagai sebush konsep alinsi perabanan, AUKUS dinilai
menimbulkan  berbagai pandungan  karena kehadirannya yang berpotensi
menciptakan konflik di Kawasan dari adanya pembuatan kapal .ﬂqm bertenaga
nﬂﬁrm memberikan implikasi tersendiri bagi keamanan di wﬂnﬁh Asia
Tenggara. Pembuatan kapal selam bertenaga nuklir Austrakia dinilai semokin
memperkeruh suasana karenn mampu menimbulkan perang dingin. Respon
negari-negara 'sehagian besar merujuk kepada ancaman AUKUS yang mampu
mbahmhﬁahjian dan kekuatan vang mulebﬂm—ungml_ﬂn karena
bu'tgmg mampu memihak salah satu sisi. Perbedaan w vang dikeluarkan
oleh negara-negara Asia Tenggara berujung kepada Empllkm tegas akan

kemampuannys dalam mengambil langksh yang tepat dalam kaitannya dengan
peran AUKUS. Hal ini memberikan arti hahwa, ﬂmm muncul dari adanya
ketidakseimbangan: stabilitas kawasan mampu mengancam keamanan dan masa
depan nastonal bagi negara-negam Asia Tenggara. Dieterminasi AUKUS sebagai
sebuah aliansi baru di kawasan geopolitik juga memberikan kepentingan kepada
Amerika Senkal, Inggris, dan Auvstralia juga bersinggungan langsung dengan
kawasan Asia Tenggara. Adanya kecemasan atau dilema yang timbul dikatakan
sebagai efek wajar dari timbulnya pergerakan AUKUS, Konflik berkepanjangan
vang terjadi antara Amenka Senkat dan China atas persaingan politik dan
militernya yang semakin agresif, semakin lama mampu menyebabkan persaingan
hegemoni vang berdompak di kawasan Asia Tenpgara. Beberapa pendapat negara



ASEAN mengatakan bahwa respen tegas harus dikelvarkan untuk mencegah
kecemasan yang berdatangan dan pengaruh yang diberikan dan AUKUS ito
sendiri bagi kestabilan kawasan. (Wene, 2021).

Perjanjian AUKUS membernkan banyak pandangan dari berbagal pihak
baik mendukung maupun menolak. Kehadion AUKUS berpengarub kepada
kestabilan keamanan vang memimbaulken dilema di sekitar wilayah kawasan Asia
Tenggara, teruiama oleh negara nngtﬂﬂ:uj‘l berdekatan langsung dengan
wilayah tersebul. Bagr negam-negara Asia Tenpoam hadimya AUKUS memicu
reaksi yang beragam. m In‘.kmun'n. provek lcmjg sama ambisius  inj
meumhu&:m k:khi.wﬂim #n rivalitas di kawasan vang ﬁma.h'm tinggi.

Fﬂip]m menganggap. kehadin AUKUS  dikstakan mampu  mengimbang

kuatan China yang dengan demikian menjadi sekutu kapasitas militer dengan
“W Asia Tenggarn dan menganggap ptmbunm Wl Selum tidak
melanggar aturan non-proliferasi nuklir (Deret Negara ASEAN Ym;l-}nkm Vs
Inhkm&pﬂu China, 2021). Melalui pidato yang dikatakan oleh Presiden
Joko Widodo dolam KTT-ASEAN-Australiz 2021 menjelaskan mengenaj
Australia yang diharapkan untuk terus terbuka dalam fienjagn stabilitss dan
pmmm di kawasan Indo-Pasifik. Hal ini  bemrti, Presiden Indonesia
m@rﬂpkm agar Australia tidek melakukan kehijakan yang mampu merusak
I:Eﬁfﬂiﬂﬂlﬁm Lﬂtﬂm&hm karena ww tidak hanya
pada Indomesia saja, melainkan megora-negurs hﬁmjl. Tidak hanya kehadiran
aliansi baru tersebut, letak geografis Australia mﬁi:ﬂgnunhulknn kecemasan
bagi Indonesia karena hﬂmmh ]ﬂp kekuatun i wwilavah Asia Tenggara.
Indonesia memandang posisi dalam menekan AUKUS harus diambil untuk tetap
menjaga perdamaian dan keamanan. Ancaman berikuinya juga mengatakan
AUKUS dibentuk untuk membangun pangkalan udara di Australia yang mampu
menambah jumlsh landasan di kawasan Indo-Pasifik (Kumiasih & Umar, 2022},

Indonesia tidak hanya terlihat jelas berdiam din dalam melihat berbagai
dinamaka yang terjadi. pada akhimva kekhawatiran tersebut jika benar-benar
terjadi turut merugikan Indonesia baik secara langsung maupun tidak langsung



(Hendnka, 2022). Perdana Menteri Malaysia Ismail Sabri Yaakob juga turut
khowatir npkan kestabilitasan negaranys dari dampak hadimya AUKUS yang
mampu memprovokasi kekuatan satu dengan yang lain dengan cara bertindak
lebih agresif. Malaysia mengharapkan negara-negara di kawasan Asia Tenggara
untuk tegas dalam merespon pembentukan AUKUS. Hal tersebut dibuktikan
dengan tindakan yang dilakukan oleh Mentern Perahanan  Malaysia,
Hishammuddin Hussein yang akon ng China dalam wakiu dekat,
pasalnya pakta pertahanan ini wmﬂmﬂmg tidak ditangani dengan
baik secara diplomatik. [1 juga menjelaskan bahwa sulit untuk menyeimbangkan
dua kekuatan besar_serutzma dalem: mu]ﬂgn kedoulatan lihh;m di kawasan.
Meskipun pemeriniahan Malaysia juga menyatakan keprihatinan disamping
menganut prinsip ASEAN sebagai wilayah dengan zona bebas dan netral.
Pigiilanae tersebut diyakinkan -oleh Australia st Sessin pulkliliye melalui
puﬂ#m Man]um Australia vang memberikan dukunpan m ]wlur
ﬁSE&H [fﬁui,EI}’-' 3%

m-ﬁmgnn Malaysia dan  Indonesie, Singapura smdiﬁ;'hm.'hamp
epakatan ini juga mampu berkontribusi bagi perdamaian  dan stabilitas
wﬂnyth Filipina sendiri menyatakan mendukung kemitman AUKUS dengan

ujuan mampt mcnglmhnngl kekuatan China di knm_hgh»‘]’aﬂﬁk. Kehadiran
pakta pertnhanan A ehagai blok regional, menunjukan sdanya femuan baru

yang mwmmmwmﬂnh negira Asia Tenggara. Pasalnya isu
seputar AUKUS bermunculan dari reaksi dunia akan penerimaan kehadirannya di

wilayah Asia Tenggara. Lebib llqwl @, Indonesis memandang Australia
sebagai faktor yang mampu nmgikm Indonesia, terlebih Kementerian Luar
Negeri Indonesia sendin menyatakan kemunculan AUKUS sebagni kelanjutan
dari perlombaan senjata dan proyeksi kekuvatan militer di kawasan. Reaksi
Indonesia dan Malaysia dopat dikatakan awal dan terwujudnya kekhawatiran di
wilayah tersebut. Ketegangan pakta tersebutl saling melibatkan reaksi aktor satu
dengan vang lain dari bamyaknya pertentangan.




Umumnya, dilema ini saling melibatkan antara kekuatan super seperti
China dan Ameriks Serikal yang juga bersekutu dengan Australia dan Ingpris.
Sebagai negara dengan kekuatan dominasi yang besar, kehadiran AUKUS juga
terfihat tidak diterima dengan baik berszmaan dengan Indonesia dan Malaysia
yang mampu mengancam kepentingan nasionalnyva masing-masing (Wende,
2022). Meskipun Malaysia bersitegang mendorong negare-negara di  Asia
Tenggara untuk satu suara dalam mw solidaritas menyikapi kehadiran
AUKUS, Vietnam dmﬂpmmmmpﬂmn AUKUS dengan terbuka
melalui Kementerian Luar Negeri Le Thi Thuh Hing yang menegaskan bahwa
semua _negara berjuang mﬂuklnﬁmn yang sama yakni W kena sama,
stabilitas, perdamaian, dan pembangunan dunia. Tidak dapat dipungkiri sktivitas
rencana pambangunan kapal selam nuklir Aostralis tetap harus diperhatikan
(Vietnam Speils Out Stance on AUKUS, 2021). Duta Besar Singapura untuk
Indenesia Aml Kumar Nayar menyambut baik keberndasn AUKUS karena
diharapkan mampu menjaga stabilitas kawasan dan kemnﬁ- J{UK{E ;jugn
bukan merupakan sebuah ancaman bagi kawasan. Respon baik tersebut lidak
terlepas dart hubungan baik yang dijalin oleh Singapura dan Amerika Serikat.
Kepentingan nasional Singapura ini lebih mmgummﬂ.mmgmﬂm militer
sahtgm upavy alokasi dana dibidanp pertahanan, Eﬂm militer AUKLIS
:Imik: sehapni kunci kestabilitasan pegara. Namum, kehadiran A];FKLTS dalam

bangun bisa saja menjadi pertanynan bagi tisp negara atas pro dan kontranya,
aliansi ini seolah-olsh dibuat atas dasar kmgm antara Ching dan Amerika

Serikat dalam berlomba-lombha menguasai wilsyah Laut China Selatan melalui
kapal selam bertenaga nﬂiw,wmﬂlmm ini menjadi pecah maka
gkan berdampak bagi seluruh dunia. Menteri Pertahanan Singapura Ng Eng Hen
mengatakan bahwa neparn harus bersatu dalam mencegah ketepangan yang

meningkat antara China dan Amerika Serikat untuk memastikan ketegangan yang
terjadi tidak pecah di Asia karena mampu merubah dunia menjadi radikal
Pendekatan Vietnam relatil memberikan dukungan, Juro Bicara Kementerian Luar

Negeri Vietnam mengajak seluruh negara harus memiliki tujuan yang sama dalam



bekerja, Vietnam juga menekankan energi nuklir yang digunakan sebagai sebuah
tujuan yang damai dan bukan sebagai ancaman.

Pada tingkat aspek vang lebih dalam, pandangan bagi negara-negara di
Asia Tengpara untuk mempertahankan sentralizasinya agar keluar keluar dari isu
persaingan tidak mampu dihindar. Terlebih, China dan Amenka Serikat sebagai
dua negara super power yang saling bemﬂnﬂmg satu dengan yang lain menjadi
bagian dari perjuangaf’ persaingan’ global tmtuk mendapat kekuasaan. Kedua
negara tersebut mﬂ[kl um w yong- ﬁm dengan ketegangan
terutama _pada musa M ﬂm‘. Dominasi kedtmy: menjadi tantangan
tersendiri bag embangan iﬂmrun negara-Negar Asii 'fuhmum Kondisi
dominasi Ching t['r ﬁih}flh Laut China Selatan membuat negara-negara
mempercepat langkah dalam mencegah dominasi m mkip. kuat. Namun,
km'm Amerika Serikat melalui keunggulannya akan kapal selam hﬂm:nagn
nuklir uﬂh:mg semakin berbahaya, Kekuatan militer China yang. bq:hmlnng
pesat dan dihadapi oleh knwasan selalu berkembang dan menjadi tidkak: #ﬁjﬁuﬂg
Beberapa ‘negara yang menunjukan dukungan dan hadimya AUKUS mﬂﬂh!nkm
pandangan qkitl ketergantungan atau upays dalam e iri
Meskipun demikian, akhir dari rivalitss AUKUS ini mﬁﬂ mﬂmlm banyak
pertanyman don dilema lerutama bagi ragmmlm m Pﬁhﬂdaﬂn sikap
negarn-negara Asia Tmm ﬁhﬂhp kehadirn m memiliki implikasi
yang hm tlii: dan masih membutuhkan pmwﬂhtmdllm penanganannya.
Akibat Kk apuan persepsi AUKUS yang sepennhnya belum diterima
dengan baik mampu  menimbulkan puum Aerlepas dari kekhawatiran
mengenai identitas AUKUS ftu *ndirf-lﬁiil mampu menciptakan kestabilan
kawasan afau malsh semakin menimbulkan ketegangan dan  persaingan.

Kecemasan ini cenderung mampu mengikis mosa depan negara-negara di Asia
Tenggara yang memberikan isyarat otas ketidokmampuan dalom menjaga prinsip
vang kuat. sehingga membuat negara anggota saling memiliki perspektif sat
sama lain dalam menghadapi dinamika yang terjadi.



Meningkatnya eskaolasi konflik di Asia Tenggara memberikan banyak
perhatian dan anggapan bagi AUKUS, kehadirannyn seakan-akan malah menjadi
bumerang akan distribusinya di kawasan. Hal ini dapat diartikan bahwa, jika pakta
AUKUS tidsk dijalankan dengan baik sesuni dengon tujuan sertn pthak-pihak
yang terlibat maka tidak hanya akon menghambat kestabilitasan keamanan
melaimkan juga menimbulkan perlombaan senjata. Asia Tenggara sebagai
Kawasan yang strategis telah menjadi bagian penting dari objektif negara-negara
lain. Dengan posisi hp]tmﬂ; w‘lllylh mmgunmngkm kawasan ini
banyak lcr_iaairihﬁﬁim mmw&& ataupun sehaliknya. Dinamika
AUKUS sebagai aliansi dﬂhnmjap kesejahteraan dan keamanan justru malah
menimbulkan pro dmkﬂmgﬂgbemgmn kenbali kepada respon setiap negara-
negarn (Abiyva, 2022). Oleh karena itu. tulisan i akan membahas mengenai
l*ﬂ: lanjut mengenai pandangan pro dan kontra jnng_nmrhﬁllﬂm_ﬂ;mn akan
kehadiran AUKUS sebagai sebuah aliansi pertahanan

pan Penelitlan/Rumusan Masalah

Em latar belakang yang telah diuraikan, pemulis tertarik untuk
myn_yhn ‘sebugh  pertanyasan  penelitisn mengenal w pmplikasi
A[TI.I.}S terhadap dilema keamanan di Asia Tenggara™
1.3 Tujuan dan Manfaat
Tujuan

Tujuan dari dibuatnya skripsi ini sebagai sebuah studi analisis yang tidak

terlepas dari latar belakang dan rumusan masalah yang sebelumnya telah

diuraikan oleh penulis; antar lain sebagai berikut:

a. Untuk menganalisis perbedoan kebijakan keamanan atou pertzhanan
negara-negara Asia Tenggara dalam menghadapi kehadiran AUKUS dan
implikasinya terhadap dilema keamanan kawasan.

Manfaat



Manfaat dari penulisan skripsi ini memberikan gambaran teoritis baik bagi
penulis, mahasiswa. universitas dan masyarakal. Manfaat penelitian dengan judul
“Implikasi Pakta Pertahanan AUKUS terhadap Dilema Keamanan di Asia
Tenggara™ antara lain sebagai berikut:

a. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam pe

h@pumhusﬂhpmhﬁnﬂlm 1

sehuah [nhn pertahanan r.ﬁ bﬂngnh—lmﬂﬂh ketegangan  para  akior
internasional serta dalam merespon kondisi tersebut,

1.4 Sistematika Fenullsan

Sistematika penulisan berisi mengenai urutan bab ke bab berdasarkan aturan yang
berlaku dalam melakukan penulisan skripsi ini antara lain:



BAB I PENDAHULUAN

Berisi mengenai lotar belakang masalah, pertanyaan penelitian atau rumusan
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